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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kualitatif dinamika 
perkembangan administrasi pemerintahan, perdagangan, standarisasi 
mata uang, operasional pasar, dan kelembagaan ekonomi pada masa 
Dinasti Umayyah. Era Umayyah merupakan fase transisi krusial dalam 
sejarah peradaban Islam yang menandai pergeseran dari sistem ekonomi 
komunal menuju birokrasi terpusat. Pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif deskriptif melalui studi kepustakaan historis. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa reformasi administrasi, khususnya 
kebijakan Arabisasi birokrasi dan standarisasi koin dinar dirham oleh 
Khalifah Abdul Malik bin Marwan, berhasil menciptakan stabilitas sistem 
moneter. Selain itu, sentralisasi Baitul Mal dan penataan infrastruktur pasar 
sukses mendorong akselerasi perdagangan lintas kawasan yang masif. 
Kesimpulannya, inovasi kelembagaan ekonomi dan reformasi moneter 
Dinasti Umayyah telah meletakkan fondasi infrastruktur perekonomian 
dunia Islam yang kuat, stabil, dan terintegrasi secara global. 
 
Kata Kunci: Dinasti Umayyah, Administrasi Ekonomi, Standarisasi Mata 
Uang, Perdagangan, Baitul Mal. 
 
 

Abstract 
This study aims to qualitatively analyze the dynamics of government 
administration development, trade, currency standardization, market 
operations, and economic institutions during the Umayyad Dynasty. The 
Umayyad era is a crucial transitional phase in the history of Islamic 
civilization, marking the shift from a communal economic system to a 
centralized bureaucracy. The research approach used is descriptive 
qualitative through historical literature studies. The results show that 
administrative reforms, specifically the Arabization of bureaucracy and 
standardization of dinar and dirham coins by Caliph Abd al-Malik bin 
Marwan, successfully created monetary stability. In addition, the 
centralization of Baitul Mal and market infrastructure arrangement 
successfully encouraged massive cross-regional trade acceleration. In 
conclusion, the economic institutional innovations and monetary reforms of 
the Umayyad Dynasty laid a strong, stable, and globally integrated 
foundation for the Islamic world's economic infrastructure. 
 



  

 

 

An-Najah: Journal of Islamic Economics 

Volume 2, Nomor 2, Oktober 2026 

 
https://jurnal.almaidah.or.id/index.php/JNIE/en 

 

Keywords: Umayyad Dynasty, Economic Administration, Currency 
Standardization, Trade, Baitul Mal. 
 
 

Pendahuluan 
Dinasti Umayyah merupakan tonggak sejarah kebangkitan peradaban 
Islam pasca era Khulafaur Rasyidin yang membawa perubahan struktural 
pemerintahan secara masif. Perpindahan pusat kekuasaan dari Madinah 
menuju Damaskus menandai pergeseran paradigma kepemimpinan dari 
sistem khilafah egaliter menjadi monarki dinasti yang berorientasi pada 
stabilitas politik dan ekspansi teritorial. Ekspansi wilayah yang sangat luas 
membentang dari wilayah Jazirah Arab, pesisir Afrika Utara, hingga 
mencapai daratan Andalusia di Eropa menuntut adanya sebuah sistem tata 
kelola pemerintahan yang jauh lebih kompleks. Tuntutan manajemen 
wilayah yang begitu luas ini secara langsung memaksa pemerintahan 
Umayyah untuk segera merumuskan landasan infrastruktur administrasi 
dan kelembagaan ekonomi kenegaraan berskala imperium global. 
 
Percepatan akselerasi pertumbuhan ekonomi pada masa kekuasaan 
Dinasti Umayyah tidak dapat dilepaskan dari peran krusial revitalisasi jalur 
perdagangan internasional. Penaklukan wilayah strategis maritim di Laut 
Tengah dan penguasaan rute kafilah darat lintas benua memberikan 
keuntungan geopolitik yang sangat luar biasa bagi kekhalifahan. Damaskus 
dengan cepat bertransformasi menjadi episentrum persimpangan lalu lintas 
komoditas perdagangan dunia yang mempertemukan saudagar dari 
belahan timur dan barat. Arus perputaran komoditas unggulan seperti 
gandum, sutra, rempah-rempah, dan barang tambang melahirkan sebuah 
ekosistem perniagaan komersial yang menggerakkan urat nadi 
perekonomian negara. Fenomena ini sukses mendorong lahirnya kelas 
sosial saudagar muslim baru yang sangat berpengaruh secara finansial. 
 
Kestabilan arus perdagangan raksasa tersebut mutlak memerlukan 
dukungan penuh dari sistem infrastruktur moneter dan alat tukar 
pembayaran yang seragam serta diakui keabsahannya. Sebelum era 
reformasi moneter, wilayah kekuasaan Islam masih sangat bergantung 
pada penggunaan koin mata uang sisa peninggalan peradaban Romawi 
Bizantium dan koin perak kerajaan Persia Sassania. Penggunaan mata 
uang asing ini tentu sangat merugikan kedaulatan ekonomi negara serta 
memicu kebingungan standardisasi nilai tukar di berbagai wilayah provinsi 
taklukan baru. Menyadari kelemahan fatal ini, khalifah mengambil langkah 
revolusioner dengan menerbitkan koin mata uang Islam yang independen, 
sehingga berhasil melepaskan belenggu ketergantungan moneter pada 
kekuatan imperium masa lalu. 
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Pertumbuhan aktivitas perniagaan dan perputaran keping mata uang 
moneter ini secara alamiah turut memicu kemunculan berbagai institusi 
pasar tradisional di pusat-pusat kota metropolis provinsi kekhalifahan. 
Keberadaan ruang interaksi ekonomi pasar tidak lagi dibiarkan tumbuh 
secara liar tanpa aturan, melainkan mulai ditata dan diawasi dengan sangat 
ketat oleh aparatur pengawas negara. Penegakan etika bisnis perniagaan 
syariat yang melarang kecurangan timbangan serta pelarangan praktik 
eksploitasi monopoli menjadi perhatian utama kebijakan hukum pemerintah 
daerah. Perlindungan terhadap hak konsumen dan jaminan kelancaran 
distribusi pasokan pangan rakyat di area pasar sentral menjadi parameter 
penentu keberhasilan para gubernur dalam menjaga ketertiban stabilitas 
wilayah kekuasaannya. 
 
Untuk membiayai seluruh agenda masif pembangunan infrastruktur 
peradaban, pengadaan ekspansi kekuatan armada militer, dan pengelolaan 
birokrasi, Dinasti Umayyah melakukan sentralisasi tata kelola kelembagaan 
perbendaharaan Baitul Mal. Lembaga perbendaharaan negara ini dirombak 
arsitekturnya menjadi sebuah institusi keuangan raksasa yang mengatur 
tata laksana pemungutan pajak pertanian, bea cukai perbatasan, dan 
alokasi anggaran belanja publik. Sistem administrasi perpajakan lahan 
seperti pemungutan kharaj dari hasil panen raya disempurnakan 
mekanismenya agar penerimaan kas negara tetap maksimal namun tidak 
mencekik kemampuan produksi rakyat petani. Ketangguhan manajemen 
Baitul Mal inilah yang sesungguhnya bertindak sebagai mesin penyokong 
utama kelancaran nafas keberlangsungan operasional kekuasaan dinasti 
selama hampir seabad. 
 
Meskipun telah banyak literatur sejarah yang mendeskripsikan secara 
kronologis fase perluasan kekuasaan politik dan kemiliteran Dinasti 
Umayyah, kajian yang secara khusus membedah anatomi transformasi 
ekonominya masih cukup minim dieksplorasi. Analisis yang merangkaikan 
hubungan kausalitas antara perombakan sistem birokrasi, reformasi 
standarisasi mata uang, perkembangan pasar, dan kebijakan institusi Baitul 
Mal sangat diperlukan guna mengonstruksi pemahaman sejarah ekonomi 
Islam secara utuh. Berangkat dari kesenjangan tersebut, penyusunan 
artikel jurnal akademik ini bertujuan menganalisis integrasi perkembangan 
kelembagaan ekonomi masa Dinasti Umayyah. Temuan dari kajian 
kepustakaan historis ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan 
sejarah pemikiran ekonomi Islam klasik serta menjadi fondasi refleksi 
peradaban umat. 
 
 

Kajian Teori 
Variabel 1: Reformasi Administrasi dan Standarisasi Mata Uang 
Reformasi sistem tata kelola administrasi birokrasi merupakan salah satu 
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pencapaian peradaban paling monumental yang berhasil ditorehkan oleh 
para khalifah Dinasti Umayyah, khususnya pada era kepemimpinan 
Khalifah Abdul Malik bin Marwan. Menghadapi wilayah kekuasaan 
multietnis yang membentang amat luas, beliau segera mengambil 
kebijakan radikal berupa program Arabisasi seluruh dokumen sistem 
keadministrasian negara. Sebelumnya, catatan buku pembukuan kas 
keuangan negara di wilayah Suriah masih menggunakan bahasa Yunani 
dan di kawasan Irak memakai bahasa Persia. Kebijakan standardisasi 
penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa resmi birokrasi tunggal ini 
sukses menyatukan sistem komando komunikasi antar wilayah provinsi 
sekaligus menumbuhkan sentimen kesatuan identitas kebangsaan. 
 
Seiring dengan program kebijakan Arabisasi sistem dokumen birokrasi 
persuratan, pemerintah pusat juga mulai menata ulang pembentukan 
berbagai departemen lembaga kementerian atau dewan fungsional. 
Pembentukan Diwan al-Kharaj yang secara khusus bertugas mengurus 
regulasi tata kelola pemungutan pajak tanah, serta pendirian Diwan al-
Rasa'il yang menangani kearsipan administrasi persuratan kenegaraan, 
sukses menciptakan budaya spesialisasi tugas manajemen. Kehadiran 
struktur pembagian hierarki kementerian ini merombak total pola 
kepemimpinan tribal yang sebelumnya sangat tidak teratur menjadi sebuah 
mesin tatanan kenegaraan modern yang sangat sistematis. Pengarsipan 
dokumen dan regulasi pelaporan pembukuan pajak yang transparan 
berhasil menambal berbagai celah potensi kebocoran anggaran kas 
perbendaharaan milik pemerintah daerah. 
 
Prestasi monumental tak tertandingi di bidang tata moneter ekonomi pada 
fase kekuasaan Dinasti Umayyah ini adalah langkah revolusioner 
percetakan peresmian standar mata uang koin dinar dan dirham 
beridentitas Islam. Keputusan melepaskan diri dari hegemoni 
ketergantungan pemakaian keping koin emas solidus peradaban Romawi 
Bizantium merupakan sebuah deklarasi proklamasi kedaulatan 
kemandirian ekonomi politik yang amat luar biasa berani. Koin mata uang 
cetakan baru ini didesain paripurna dengan menghapus bersih seluruh 
ornamen simbol gambar penguasa makhluk hidup dan menggantinya 
dengan ukiran indah kaligrafi kutipan kalimat tauhid suci ayat Al-Qur'an. 
Koin ini menjadi duta penyampai pesan dakwah teologi berbalut kekuatan 
nilai transaksi kapital perniagaan. 
 
Keberhasilan standarisasi percetakan koin dinar berbahan dasar emas 
murni dan dirham perak ini secara absolut langsung berdampak pada 
penciptaan peredaman fluktuasi stabilitas iklim perekonomian moneter 
lintas batas wilayah. Penyeragaman penetapan ukuran bobot berat koin 
standar dan pengawasan sangat ketat tingkat kadar kemurnian logam mulia 
sukses membangun benteng pilar tingkat kepercayaan penuh para pelaku 
saudagar niaga internasional. Kepastian jaminan keaslian mata uang 
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negara ini seketika mempercepat laju volume siklus perputaran roda 
transaksi kelancaran perdagangan harian di berbagai pelosok wilayah 
pasar imperium. Reformasi perbankan koin moneter ini menjadi instrumen 
senjata andalan khalifah menancapkan kukuh kuku hegemoni dominasi 
politik kekuasaan kenegaraan. 
 
Variabel 2: Ekosistem Perdagangan, Pasar, dan Kelembagaan 
Ekonomi Baitul Mal Konstelasi jaringan pergerakan aktivitas perdagangan 
komersial internasional pada era kepemimpinan Dinasti Umayyah sungguh 
mengalami fase lompatan ekspansi kebangkitan raksasa tiada tara. 
Stabilitas keamanan rute lalu lintas perjalanan yang berhasil dikontrol oleh 
kekuatan ketangguhan penjagaan aparat patroli militer kekhalifahan sukses 
membangkitkan kembali masa keemasan rute perniagaan kuno Jalur Sutra 
Asia. Di samping itu, kebangkitan kekuatan pelayaran angkatan maritim 
armada perairan laut tengah Mediterania juga sanggup memastikan 
kelancaran suplai perputaran aliran barang kebutuhan komoditas logistik 
benua Afrika Utara menuju jantung Damaskus. Interkonektivitas simpul 
lintasan perdagangan dunia inilah yang mendatangkan kelimpahan 
perputaran guyuran nilai omzet uang kas devisa kesejahteraan tak 
terhingga besarnya. 
 
Dinamika tingginya perputaran roda urat nadi sistem perekonomian 
komersial raksasa ini mutlak memicu lahirnya pembenahan tata kelola 
infrastruktur regulasi aktivitas operasional pasar tradisional kota. 
Pemerintah provinsi mulai sangat serius membangun zonasi tata letak los 
blok area area pasar berdasarkan kategori spesifikasi jenis barang 
dagangan agar warga konsumen merasa lebih nyaman. Penunjukan 
penugasan pejabat otoritas kepolisian inspektur pengawas tata tertib 
hukum etika perilaku perniagaan mulai diterapkan secara rutin untuk 
memantau langsung proses transaksi. Pejabat keamanan inilah yang 
menindak tegas secara langsung segala bentuk potensi aksi perbuatan 
kecurangan manipulasi standar ukuran timbangan berat serta aksi 
persekongkolan kartel penimbunan mafia pangan. 
 
Kelembagaan ekonomi institusi perbendaharaan negara atau Baitul Mal 
lantas segera beradaptasi menyesuaikan tuntutan zaman bertransformasi 
mengambil peran selaku lembaga kementerian keuangan sentral raksasa. 
Lembaga Baitul Mal di era dinasti Umayyah tidak sekadar tempat pasif 
penyimpanan cadangan harta aset zakat umat belaka layaknya masa lalu, 
melainkan sukses beralih fungsi ganda membiayai belanja infrastruktur 
negara. Pemasukan pendapatan institusi kas negara ini sangat bergantung 
pada sumber penarikan uang dari tarif pembayaran retribusi pungutan pajak 
hasil panen lahan taklukan kharaj dan iuran wajib jizyah. Kapasitas 
kemampuan kelihaian manajerial pengelolaan sirkulasi alokasi dana 
perbendaharaan publik inilah tonggak penyangga pendanaan pembiayaan 
jalannya pemerintahan kerajaan. 
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Desain struktur arsitektur landasan sistem kelembagaan perekonomian 
yang dipelopori para arsitek ekonomi masa kekuasaan panjang dinasti 
keluarga Umayyah ini diakui sangat sukses merancang rumusan fondasi 
birokrasi kesejahteraan negara. Kombinasi perpaduan harmonis antara 
ketegasan pungutan rasio tarif pajak silang kharaj proporsional tanpa unsur 
kezaliman, jaminan kepastian perlindungan hukum moneter mata uang 
standar, dan pengamanan patroli keamanan pelabuhan sukses menarik 
simpati modal asing. Sirkulasi skema aliran penyerapan pembagian 
pendistribusian cadangan logistik kesejahteraan perekonomian ini diyakini 
terbukti empiris berhasil menggerakkan dinamika laju geliat pertumbuhan 
kawasan perkotaan. Kebijakan cerdas landasan tata kelola ekonomi ini 
berhasil memelihara keutuhan umur kedaulatan imperium kekuasaan 
selama puluhan tahun. 
 
 

Metode Penelitian 
Penelitian penelusuran fakta catatan historis peradaban ini secara khusus 
dirancang menggunakan pendekatan metodologi penelitian kualitatif 
deskriptif yang dipadukan secara komprehensif melalui metode riset studi 
kepustakaan. Keseluruhan landasan pijakan kerangka argumentasi data 
mutlak digali sepenuhnya merujuk pada analisis kompilasi beraneka 
kepingan referensi sumber data sekunder berkualitas, meliputi penelaahan 
literatur buku naskah kuno sejarah peradaban Islam awal, artikel publikasi 
jurnal akademik terakreditasi, serta teks monograf ekonomi sejarah. Proses 
pelaksanaan alur tahapan analisis penelitiannya senantiasa bergerak 
sangat terstruktur melintasi metode verifikasi kritik reduksi sumber data 
historis, pengelompokan narasi interpretasi tematik kausalitas sosiologis, 
dan ditarik pada bermuaranya perumusan kesimpulan benang merah 
dinamika sejarah. 
 
 

Hasil dan Pembahasan 
Sub Bab 1: Transformasi Administrasi dan Sistem Moneter Mata Uang 
Fase perumusan kebijakan penyempurnaan sistem operasional mesin roda 
birokrasi administrasi tata kelola pemerintahan yang secara bertahap 
dirintis khalifah Bani Umayyah telah sukses mengubah wajah tatanan 
birokrasi imperium Islam dunia. Kebijakan radikal penggantian kewajiban 
penggunaan bahasa lisan tulisan catatan bahasa resmi persuratan 
administrasi negara menjadi dominasi tunggal mutlak bahasa Arab sukses 
mengeleminasi diskriminasi bahasa pendatang Romawi maupun unsur sisa 
kebudayaan pejabat lokal Persia. Kesatuan penggunaan sistem tata 
laksana standarisasi penulisan bahasa laporan administrasi ini sungguh 
sangat memudahkan fungsi rentang kendali instruksi jajaran direksi pucuk 
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kepemimpinan khalifah pusat mengaudit pelaporan laporan akuntansi aliran 
pembukuan pungutan pajak dari berbagai daerah ujung perbatasan. 
 
Pemisahan struktur fungsional wewenang pembagian tupoksi ragam 
institusi penataan kementerian Diwan terbukti memberikan efek lompatan 
kualitas efisiensi kelancaran mesin alur operasional pergerakan 
manajemen roda pembangunan negara. Pemisahan ketegasan wewenang 
area kerja badan lembaga dewan urusan militer Diwan al-Jund dari kendali 
campur tangan wewenang urusan laporan dewan kepengurusan kearsipan 
surat kenegaraan Diwan al-Rasa'il mencegah terjadinya risiko masalah 
tumpang tindih instruksi kepentingan. Pengorganisasian sistem kearsipan 
arsip administrasi perbendaharaan pencatatan silsilah identitas daftar 
penerima gaji rutinan prajurit tentara pasukan militer berjalan sangat 
profesional berkat ketelitian mesin administrasi ini. Birokrasi kementerian 
efisien ini adalah pelindung perisai anti krisis menjaga stabilitas pertahanan 
kedaulatan keamanan imperium. 
 
Tonggak lompatan maha karya pencapaian warisan intelektual kebijakan 
makroekonomi pada dinasti ini tertoreh lewat peluncuran cetakan 
proklamasi kedaulatan kemandirian keping uang koin beridentitas murni 
ideologi kebudayaan peradaban Islam. Manuver politik langkah keberanian 
sangat bernyali tinggi Khalifah Abdul Malik bin Marwan menyetop laju 
peredaran invasi koin mata uang sisa peradaban Romawi bergambar wajah 
kaisar adalah murni strategi penegakan wibawa harkat martabat ekonomi 
umat. Sebagai pengganti solusinya, khalifah meresmikan pencetakan 
berdirinya mesin pabrik koin standar keping uang dinar emas dan dirham 
perak berhias untaian ukiran seni tulisan asma kalimat kaligrafi tauhid murni 
ajaran ayat kitab suci ajaran pedoman syariat Islam. 
 
Proyeksi agenda standardisasi bobot takaran berat serta penjagaan 
keutuhan kemurnian kandungan nilai senyawa zat material logam keping 
uang beridentitas Islam tersebut rupanya mendatangkan perolehan 
lompatan hasil tak terduga. Keakuratan pencetakan nominal standar 
penyeragaman berat koin ini langsung dipuja dipuji dan diterima hangat 
penuh kepastian oleh seluruh kalangan saudagar elit niaga perdagangan 
asing kawasan perairan maritim. Legitimasi kepastian validasi keaslian 
kekuatan jaminan perlindungan nilai kurs mata uang resmi terbitan lembaga 
pemerintah kekhalifahan seketika menyapu bersih ancaman bahaya 
kekacauan inflasi selisih tukar perputaran perdagangan harian lintas benua. 
Koin identitas tulisan kaligrafi ini seketika merajai supremasi kekuatan 
standar bursa pertukaran devisa dunia. 
 
Implikasi turunan langsung buah manis kesuksesan proses adaptasi 
transformasi sistem reformasi birokrasi pemerintahan bersanding 
penguatan standarisasi tatanan mata uang koin moneter ini sungguh tiada 
terkira nilainya. Mesin aparat struktur kelembagaan kenegaraan seketika 
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berubah menjelma sangat lincah mengelola rumitnya potensi kekayaan 
perpajakan masuk sembari senantiasa menjamin kebenaran pencatatan 
rincian laporan anggaran audit belanja fasilitas sosial. Fondasi infrastruktur 
administrasi kementerian pertahanan yang rapi kokoh terintegrasi sistem 
manajemen pembayaran nilai kurs mata uang tunggal ini melahirkan era 
masa stabilitas kepastian tata kelola hukum perekonomian gemilang. 
Kolaborasi administrasi kuat dan mata uang independen membentengi 
kedigdayaan resiliensi umur peradaban rezim kekuasaan pemerintahan 
dari guncangan ancaman resesi. 
 
Sub Bab 2: Ekspansi Perdagangan, Penataan Pasar, dan Sentralisasi 
Baitul Mal Kondisi lanskap kemapanan dinamika perputaran aliran roda 
sirkulasi nilai volume perdagangan perniagaan internasional di masa 
rentang kekuasaan kedaulatan kepemimpinan Dinasti Umayyah 
digambarkan sejarawan sangatlah luar biasa mengagumkan. Rentang 
penguasaan batas wilayah batas teritori kekhalifahan yang menbentang 
melingkupi rute kepulauan pesisir Eropa hingga daratan gurun pasir lembah 
sungai perbatasan India sukses menyatukan jalur persimpangan rute 
distribusi logistik penting dunia. Ekosistem penciptaan jaminan ketentraman 
jalan raya patroli perlindungan armada pengamanan militer memacu 
keberanian barisan iringan kafilah kereta saudagar pengelana 
mendistribusikan jutaan barang kebutuhan rempah eksotis hingga 
hamparan sutra halus Tiongkok. Kedigdayaan pelayaran maritim ini adalah 
lumbung pemasukan utama devisa kas kekayaan negara. 
 
Sejalan merespons intensitas laju lonjakan frekuensi pertumbuhan eskalasi 
ledakan skala interaksi volume lalu lintas komoditas transaksi perniagaan 
dunia, pemerintahan penguasa provinsi turun tangan mengeksekusi 
merapikan kesemrawutan tata letak pasar. Pengaturan perombakan 
masterplan desain instalasi tata ruang penempatan klasifikasi los kios 
tempat lapak jualan area pasar keramaian sentral ibu kota diatur sangat 
teliti rapi disesuaikan kelompok kategori kesamaan karakter komoditas fisik 
barang dagangan. Penataan pengklasifikasian sentra blok spesifik seperti 
pembangunan khusus lorong pasar pedagang sayur segar rempah hingga 
pembangunan barisan lapak deretan pengrajin tempa besi logam perhiasan 
emas sungguh amat sangat memudahkan efisiensi kenyamanan pembeli 
menghemat durasi waktu jelajah belanja kelilingnya. 
 
Kehadiran penugasan figur pejabat inspektur petugas otoritas berwenang 
aparatur kontrol pengendali operasi pasar tradisional menjadi penanda 
komitmen tegaknya implementasi ajaran keluhuran pilar etika syariat 
muamalah keadilan berbisnis. Pejabat keamanan pasar ini berkeliling 
memeriksa kalibrasi keakuratan standar kelayakan pemakaian bandul 
bobot ukur timbangan harian agar terhindar penyusutan takaran bobot 
curang ulah trik oknum tengkulak penipu merugikan warga pembeli malang 
miskin. Ketegasan berani mengeksekusi sanksi larangan penjatuhan denda 
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hukuman penyitaan langsung atas praktik mafia kartel kejahatan eksploitasi 
penimbunan bahan pangan logistik masa paceklik menjamin kestabilan 
batas atas harga kebutuhan hidup rakyat. Disiplin kepatuhan regulasi pasar 
merupakan jantung penyelamat hak perputaran kelancaran keadilan 
ekonomi. 
 
Posisi urgensi keberadaan institusi sentral struktur organisasi bagian 
urusan manajemen kekayaan lembaga perbendaharaan Baitul Mal pada 
fase kekuasaan rezim Umayyah bertransformasi menjadi kementerian 
sentral pemutar likuiditas ekonomi fiskal. Lembaga kas negara ditarik 
pengawasannya difokuskan dikendalikan sentralistik berpusat mendanai 
pos belanja anggaran operasional infrastruktur sipil negara bukan lagi 
sebatas gudang penyimpanan penitipan harta benda titipan sedekah wakaf 
tak bergerak. Akumulasi mesin pendapatan kas perbendaharaan sangat 
bersandar tinggi bertumpu kepiawaian menagih aliran kewajiban setoran 
tarikan hasil cukai panen perkebunan pertanahan kharaj daerah taklukan 
dan bea iuran pungutan perlindungan jaminan minoritas penduduk. 
Pendapatan masif lembaga Baitul Mal diubah membiayai pengadaan 
pembangunan peradaban masjid jembatan. 
 
Sebagai tarikan konklusi simpulan penutup rangkuman materi telaah 
sintesis narasi akhir uraian tematik pembahasan rentetan argumen historis 
penjabaran ini, keagungan tata infrastruktur perekonomian sistem rezim 
Dinasti Umayyah amat terbukti cemerlang tak terbantahkan sejarah. 
Perkawinan harmonis perpaduan strategi kebijakan sentralisasi 
pengendalian penarikan kas kekuatan pendanaan institusi sentral Baitul 
Mal, penegakan regulasi kepatuhan ketertiban operasi aktivitas sentra 
ekonomi pasar tradisional, dipadukan pengamanan pelayaran rute lalu 
lintas jalur urat nadi saudagar perdagangan maritim internasional sukses 
menciptakan kesejahteraan berkeadilan. Skema siklus rekayasa mesin 
penggerak kelancaran makroekonomi terpadu inilah sebetulnya yang 
menjadi tiang sandaran fondasi menopang kedigdayaan kegemilangan 
kekuasaan panggung stabilitas peradaban kepemimpinan politik umat 
Islam masa depan. 
 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan seluruh paparan uraian penjabaran hasil telaah kajian analisis 
evaluasi historis kepustakaan yang telah direkonstruksi mendalam, dapat 
ditarik konklusi tegas bahwa kelancaran roda perekonomian Dinasti 
Umayyah merupakan buah kesuksesan integrasi reformasi birokrasi dan 
kelembagaan ekonomi. Transformasi program sistem keadministrasian 
pemerintah, kebijakan radikal sentralisasi penerbitan percetakan koin 
standar uang dinar dan dirham, serta rekayasa kepatuhan ketertiban 
pengawasan zonasi sentra pasar tradisional sukses besar membangun 
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stabilitas ketahanan mesin ekonomi kemasyarakatan. Kepiawaian 
manajemen institusi perbendaharaan Baitul Mal dalam mengelola aliran 
dana pajak perdagangan internasional lintas benua sukses mendanai 
kelancaran operasional fasilitas kemakmuran infrastruktur peradaban 
publik. Kesimpulannya, pencapaian kegemilangan strategi fondasi 
ketangguhan tata kelola ekonomi kebijakan moneter pada fase zaman 
Dinasti Umayyah ini telah paripurna meletakkan landasan penyempurnaan 
desain arsitektur kemandirian peradaban keuangan ekosistem jaringan 
komersial dunia Islam untuk kemakmuran generasi peradaban kekhalifahan 
berikutnya selamanya. 
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